BAR IV
 ANALISIS TERHADAP PENERAPAN PIDANA ANAK YANDG MELAKUKAN

PENCURIAN DI PENGADILAN NEGERI JOMBANG

A, Tinjauvan Hukum Islam tentang penerapan sanksi  terhadap

anagk yvang belum dewasa yang melakukan pencurian

Sesuai  dengan tujuan pemidanaan  yaiiu memberi
pelaiaran kepada anak agsar tidak melanggar hukum  lagi
dan menjadikan anak sebagai insan vang berguna dalam
pembangunan  serta  berbahagis di  dunda dan  akhirai,
Pengadilan MNegeri Jombang berussha untuk mewujudkan
tujuwan tarsebut., Sleh karena itu perhatian khusus
dicurahkan wuntukmemberi pelajaran kepada anak agar

-

dapat menjadi anak seperti vang diharapkan aleh
masyarakat., Nara pidana atau ansk negara adalabh merehka
anak yang melakukan perbuatn pidana vang Hakim diputus
untuk diberi hukuman ateu dibebaskan dari hukuman  atau
mereka dikirim ke Lembaga Pemasyarakatan. Dan  bagi
mereka yvang dibebaskan dari hukuman mereka dikembalikan
kepadea orang tuanya supava orang tuanva mendidik dan
iebih memperhatikanya agar tidak mengulangi
perbuatannya lagi.

Balam Islam anak vang dewasa kbususnya pericde
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tamyiz, apabila melakuban perbuatan jiarimah atau
o sen sgme PoRs S, - - - - o) - i o - -
rerbuaatan prdans akan terbebacs dari hukumar hadd,

"Kalam diangkat dari tiga orang, yaitu dari
Orang tidus bingga bangurn, dari anak kecil
hingga beruszia Laligh dan dari crang gila hingga
sembuh"” (Riwavat 8bu Dawud dann Turmudzi) { Bunan
Abu Dawud, I1I ; 451

Islam tidat mengenyamnpingkan

kedamsian, maka pelaku jarimah ¥ang belum dewasa tetap

dijatuhi bukuman . Hukuman terssbut adalah hubkuman

Pengertian ta zir dapat didefinisikan sebagi
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"Hukuman  yang mendidik karena pelanggar (dosa
yang dilakukarn) namun tidak ade ketetagpan hadd
atau Kafarch di dalamnya”

Dalam ta’'zir, hukumarn itu tidak ditetapkan
dengan ketentuan dari 81llabh dan Rosulnya, dan Qodli
dipsrkenankan untuk  mempertimbangkan baik bentuk
hulkuman  yang akan dikenalan maupun  kadarnva. Bentuk
hukuman ini diberikan dengan pertimbangan khusus
tentang berbagai faktor yang mempengaruhi  perubahan

sosial dalam peradaban manusia dan bervariasi

Q

berdasarkan pada keaneka Fagaman metode ¥ ang
dipergunakan pengadilan ataupun jenis tindak pidana
vang dapst ditunjukkan dalam Undang-undang. Pelanggaran
¥ang dapat dihukum dengan metode ini  adalah ¥ ang
mengoanggu harta orang lain serta kedamaian dan
ketenteraman masyarakat. Hukuman ta’' zir itu bisa berupa
cambukan, kurungan penjara, denda, peringatan dan lain-
lain (Prof. Abdul Robhman I. Poi, 1992 : 13).

Hukuman ta’zir tidak boleh melampui beratnyas
hukuman hadd atau menvamai hukuman hadd rarena sifatnya
hanya memberikan pelajaran kepada pelaku agar tidak
mengulangi  perbutannya lagi. Ini  berdassarkan vCapan

Rosululloh vaitu
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s s %

-



"Janganlah kamu mencambuk lebih dari 10 keali
kecuall dalam hadd yang telah diterntukan oleh

Allah”
Ini berarti babtwa cetiap perbuatan ¥ ang
melanggar hubkum selalu  dikenai sanksi wal aupun

perbuatan itu yang melakukannva masih anak—-anak . Karena
anak pada zaman sekarang akalnva sudahb berkembang

dengan cepat.

Tinjuan hukum Positif tentang penerapan hukum terhadap

anak vang belum dewasa oi Pengadilan Negeri Jombang .

Sebagaimana telah diuraikan pada BAL  sebelumnya
bahbwa anak vang melakukan perbuatan pidana telah diatur
pada pasal 45, 46, dan 47 KUHP. Ketentuan ini berlabu
bagi setiap anak yang melakulan pelanggaran hukum dalam
hal ini pidana pencurian ( pasal 362-367 KUHP), akan
tetapi sejak UU No. 3 tahun 1997 tentang Peradilan fAnak
berlaku maka pasal 45-47 KUHP itu tidak berlaku lagi.
Jadi mulai sekarang apsbila ada anak vang mselakukan
pelanggaran terhadap hukum maka akan diputuskan sesuai
dengan UU No. 3 tabun 1997 itu.

Pada dasarnva anak vang melabkukan pencurian vang
diajukan ke Pengadilan Megeri baru akan diperiksa
apabial anak itu sudah berumur delapan tahun dan belum

mencapai delapan belas tabun serta belum pernah  kawin
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ipasal 1 UY No. I tabum 1997). Dan bagi wmereka vyang
belum berumur delapan tabun vang melakukan atau diduga
melakukan tindak pidana maka terhadap anak tersebut
dapat dilakukan pemeriksaan oleh penyidik dan  apabila
penyidik berpendapat bahwa anak tersebut masih dapat
dibina ocleh orang tuanya, wali atau orang tua asubnva
mak penyidik menyerahbkan kenbali anak tersebut kepada
orang tuanva, wali atau orang tua asubnya, tetapi
apabila orang tuanya tidak dapat membimbingnya maka
anak itu diserahbkan ke Departemen Sosial setelah
mendengar pertimbangan dari pembimbing bkemasvarakatan
{pasal O UU No., 3 tabun 1997).

Seperti vang telab dijelaskan pada Bab 111 babwa
sebelum Hakim memutuskan untuk memberikan sanksi kepada
anak terlebih dahulu hakim tersebut mendengar
penjelasan dari pembimbing kemasyarakatan tentang
laporan hasil penelitian Kemasyarakatan mengenai diri
anak yang berperkara tersebut. Dan menanyakan apa  vang
menjadi faktor mengapa anak itu melakukan pencurian dan
bagaimana keadaan sosial keluarganya.

Hakim dalam memeriksa seorang anak  juga harus
dengan perasaan lemah lembut dan kasih sayang agar anak
itu  tidak merasa takut dan memberi penjelasan  dengan
terus terang. Apabila alasan anak itu dalam melakukan
rencurian  adalah  ingin memiliki barang terssbut dan

digunakannys untuk hal-hal yang kurang baik atau anak



L%
{3

itu kelakuannyx sudab melampaui batas seperti hasil
pencuriannya dipergunakan untuk main pErempuan  dan
sudah  berkali-kalj melakukan pencurian maka hakim pun
akan memberikan hukuman sesuai dengan kesalahannya itu.
Ban apabila kesalahannya itu dikarenakan tidak adanva
sesuatu vang dapat dimakarn, karena miskinnya orang tua
dan  dia baru pertams kali mencuri mak hakim pun  akan
mempertimbangkan atau membebaskannvya dari hukuman .

Jadi hakim dalam memberikan hukuman adalah
berbeda-beda sesuai dengan alasan mengapa anak  itu
sampal melakukan perbuatan pencurian (hasil wawancara
dengan  Ibu Hakim Setijahati S.H tanggal 22 September

1997y .

Dengan demikian anak  vang melakukan pidana
pencurian belum tentu dijatubi hukuman karena
Pengadilan dalam menjatubkan hukuman terlebih dahulu
harus mengetahui &pa yang menjadi alassan hingga anak
itu sampai melakukan pidana pEncurian,

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa asal
perbuatan Yang melanggsr hukum pasti ads hukumannya.,
Mengenai hukuman terhadap anak vyang welanggar hukum
telabh distur dalam pasal 21-32 44 No. 3 tahun 1997
tentang Peradilan anak seperti Yang telabh dijelaskan

dalam Bab 111 di atas.



Mengenai proses rersidangan yang dilakukan di
Pengadilan Megeri Jombang menurut penulis sudah sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan vang berlaku begitu
pula  penerpan hukumnya. Dan karena penulis waktu
mengadakan renelitian, peraturan Perundang—undangan No.
3 tahun 1997 belum berlaku  mak penjatuhan hukuman
mgasih  menggunakan Undang—undang ¥ang lama yaitu KUHP
Yang  menyangkut masalah anak vang melakukan pencurian
vaitu pasal Is7 Yunto pasal 45 KUHP. Dan apabila UU No.
3 tahun 1997 tentang peradilan anak sudah berlaku maka
pasal 45, 45 dan 47 KUHP tentan pidana anak tidak

berlaku lagi (pasal &7 UU No. 3 tabun 1997).

Dengan adanya berbagi macam jenic hukuman
tersebut di atas vang dijelaskan pada pasal 22 - 37wy
Na, % tahurn 1997 vyang telah mewajibkan bahwa di satu
pihak agar menjalani Bukumannya dengan sebaik-baiknya
dan  di lain pihkak bagi yang dikembalikan kepada orang
tuanya maka orang tuanya juga harus lebin memperhatiban
kelakuan anaknya agar tidak mengulangi perbuatannya
lagi dan bagi mereka yang tidak mempunyai orang tua
mereka berhak memperoleh asuhan oleh Negara atau arang
atau  badan hukum {pasal 4 Undang-undang Mo. 4 tabun

1979 tentang keseiabteraan anak .,
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C. Analisis perbandingan tentang penerapan terhadap  anak
vang belum dewasa vang wmelakukan pencurian  menurut

Hutum Islam dan Hukum Positif

Dalam Hubkum  Pidan Positif masalah pidana

pEncurian terdapat pada pasal 3462 KUHP yang berbunyi

"Barang siapa mengambil barang sesuatu, Y ang
selurubnya sebagian kepunyaan orang lain, dengan

sedar melawan MUk um

1.
e

maksud untuk dimilik
diancam karena pencurian dengan pidana penjara
paling lama lima tahun atau dendan paling banyak

mam pulub rupiah”

@

Lain halnya dengan Hukum pidana Islam, Pencurian

adalah termasuk jarimah vang haddnva telah ditetap oleh

]

Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 38 vaitu :

e TR TP 6w\,
(‘“:(Aﬁ‘}.s M‘g édj:b\g_n i& \-_-S

"Laki-laki Yang mencuri dan perempuan vang
METTCLr] potonglah kedua tangannya sebagali
Rembalasan bagi apa-apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan allah Maha
Ferkasa lagi Maha Bijaksanmna" {(Depag RI, 1987 ;

1&65)
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Sedangkan anak yang belum dewasa menurut kedua
teori yaitu Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana Islam
terdapat perbedaan dalam memandang batas usia wmerebha.
Dalam Pidana Positif batas usia anak vang belum dewasa
adalah delapan belas tahun dam blum pernah kawin (pasal
1 Uy No. 3 tabhun 1997) bakkan menurut pasal 330 BW,
anak vang dewasa adalabh mereka vang belum mencapai umur
genap dua puluh satu tahun, dan  tidak lebih dabulu
telah kawin. Sedang dalam Hukum pidana Islam batas usia
anak yang belum dewasa atau lebih dikenal dengan
istilah anak vyang belum baligh batasmva adalah  lima
belas tahun atau delapan belas tabum menurut perhedaan
di kalangan fugoha®' dan mengenai sanksi pidananya, yang
melakukannya masih  anak-anak maka cukup diberikan
hukuman  pengajaran. Pengajaran di dalam pidana Islam
tidak hanya mengatur subyek dan obyek pengajaran,

melainkan juga mengatur batas-batas pEngajaran yang

r

bolehh diberikan sebinggas tidak sgwenang-wenang dalam

memberikan peEngaiara

o |

e Dan dalam pembherian pengajaran
itu  tidak beoleh melebihi  hukuman haddseperti dalam

ucapan Mabi yaitu
Q\,Jp&_‘»z_;\°0$.’éué3:’\3‘ﬂ;£
ST ILY

"Janganlah kamu mencanbuk lebih dari sepulub
kali ihecusli dalam hadd yang telah ditentukan
clebh Allahr”



Di dalam pidana Islam masalah anak vang belum

Qi

dewasa dibahbas secara terperinci dengan penetuan fase-

fase dari anak tersebut yaitu s

Masa tidak adanva kemampuan berfikir

o
(75 4
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Masa in mulai sejisk dilahirkan dan berakhir pada

usia tujuh tahun, dengan kesepakatan para fuguba .

Pada masa  tersebut seorang  anak  dianggap tidak
mempunyai  kemampuan berfikir atauw disshut dengan

& ini tidak

i

"anak  vang belum Tamviz". Brak pads ma

b oad
it

dijatuhi hubuman bai ebagi hukuman pidana atauw

sebagai hukuman pengsjsran. Bkan tetap anak tersebut

dikenakan pertanggung jawab perdata yarmg dibebankan
atas harta wmilik prbadi yaknl  memberikan ganti

kerugian terhadap kerugoian yang diderita oleh harta

milik ataw diri ocrang lain.

Masa kemampuan berfikir lemah
Masa ini dimulai sejak usia tuiubh  tahun  sampai

mencapal kedewasaan (baligh) dan kebanyakan fugquha’

membatasinya dengan usia lima belas  tahun, Kalau

Eorang  anak telah mencapai usia tersebut maka ia
dianggap dewasa meskipun boleh jadi ia belum dewasa

dan  dalam arti yang sebenarnya. Imam Abu  Harifab

ng

Membatasi dengan usia delapa @las tabun dan  pada

i

e

masa  anak tidabk dikernakan pertanggung jawab pidana
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s jarimah vang diperbuatnya. &kan tetapi ia bisa

dijatuhi pengajaran. Mengenai revtanggoung Jawab

e

perdata, maka is dikenakan, meskipun iz bebas  dar

or

pertanggurg jawa

Masa temampuan berfikir penuh
Masa ini dimulai sejak seorang anak mencapai usia
kecerdikan, atau dengan perkataan lain, setelah
mencapal usia lima belas tahun atau usia(18) delapan
belas tahun, menurut perpedaan pendapat dikalangan
fugoha . Pada masa ind sesgnrang dikenakan
pertanggung  jawab pidara atas Jarimahyvang dlakukan
ny & bagaimanapun jugs macamnva (8, Hanafi MR, 1967
3 36F-TT70Y
Lain  halnya dengan Hukum Pidana Positidf Y ang
tidsk wmenerangkan secar tidak terperinci mengenai
keadaan belum dewasa sehinggs hagi anak vyang belum
dewasa vyang melakukan perbuatan pidana pencurian
akan diserahkan sepenuhnya kepada kebijaksaan hakim
untuk  memilih di antara tiga macam tindakan ¥ &g
dapat di kenakan kepada amak tersebut yaitu
a. Mengembalikan kepada orang tua, wali atau orang
tua asubnvya.
b. Menverahkan kepada Negara untuk mengikuti
pendidikan, pembinaan dan latihan kerja.

. Menverahkan kepada Bepartemen Sosial atau
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Organisasi sosial kemasyarakatan vang bergerak di

0

bidang pendidikan, pembinasan dan latihan beria.
{pasal 24 UU Mo. T tahun 19973

Dengan tiga macam kemungkinan ini kepada Hakim
diberikan kesempatan untuk menimbang kecakapan rohani
anak, apabila hakim menilai bahwa anak umur 9-13%  tahun
kecakapan akalnva tidak normal herkembang maka sudsah
cukup  hakim wmengirim anak itu kembali hepada orang
tuanya atsu walinya tanpa pidana SEEpUn .

Ketentuan kedua lebih keras vyaitu diserahkan
kepada rumabh pendidikan negara. ban hubungan  antara
¥yang bersalah dengan ksdua orang tuwanys menjadi  putus
karena vyang bersalah harus masuk ke dalam rumah
pendidikan paksa hal ini sesuai dengan pasal 24 avat ib
Y anag berbuny i "Menyerahkan ‘kepads negara untuk

s tatihan kerja".

-

mengikutl pendidikan, pembinaan da

Sedang vyang terakbhir apabila anak itu sudah
berkali-kali melakukan perbuatan pidana maka hakim bisa
menjatuhkan  hukuman penjara sebagaimana diatur dalam
pasal 26 avat 1 UU Mo, I tabun 1997, paling lama 1/2
dari maksimum ancaman pidana penjara bagl orang dewasa.
Putusan ini hanva dapat dilakukan terhadap para
residivis yaitu vang pernah dihukum, apabila pengadilan
memer intatbhan agar terdabws diserahban i bawah
kekuassan pemerintah mak ada dua kemungkinan

pemeliharaan vaitu s



1. Menverahkan kepada rumah pendidikan negara.

2. Menyverahkan kepada Departemen Sosial atau organisasi
sosial kemasyvarakatan.

Dari uraian di atas ¥ang menjelaskan tentang sanksi
terhadap anak vyang belum dewasa ¥ &g melakukan
perbuatan pidana itu menurut Hukum Pidanae Positif dan
hukum  pidana Islam terdapat banvak persamaannya  dari
pada perbedaannya. Persamaannya adalah maksud dan
tujuannya yaitu Sema~sama dalam hal pembalasan yakni
1. Untuk  membuat  anak itu jera agar jangan sampai

melakukan perbuatan pidana lagi.

2. Untuk mendidik atua memperbaiki bagi orang-aorang
Yyang sudah melakukan keiahatan agar menjadi arang
vyang tabiatnva baik sehingga bermanfaat bagi masya-—
rakat dan bangsa.

Sedang perbedaan Yang pokok yang dapat diambil
vaitu dalam hal jemnis atau bentuk hukumannya. Dalam
Hukum Pidana Positif jenis  hukuman vyang diberikan
kepada anak vyang elum dewasas Yang melakukan pencurian
bermacam—macam bentuknya seperti 7ang telsh dijelaskan
dalam pasal 23 U No. X tshun 1997 vaitu :

1. Pidana pokok vang meliputi
&. Pidana penjara
k. Pidans kurungan
€. Pidana denda

d. Pidana pengawasan



2. Pidana tambahan yang berupa perampasan barang-barang
tertentu atau pembavaran ganti rugi

3. Dimasukkan ke Lembaga Pemasyarakatan.

4. Dikembalikan kepada orang tua, wali atau Grang tua
asubnvya.

Apabila dijatuhi fukuman penjara mak paling lama
172 dari maksimum ancaman pidana penjara bagi arang
dewasa begitu pula apabila dijatubi  huokuman pidana
kurungan  juga paling lama 1/2 dari maksimum ancaman
pidana kurungan bagi orang dewase dan  apabila dijatubi
hukuman pidana denda paling benyak 1/2 dari maksimum
ancaman pidana denda bagi orang dewasa. Apabile tidak
bisa membayar ganti rugi maka bisa diganti dengan wajib
latihan keria.,

Lain halmya dengan bukum pidana Islam hubumanny &
hanya bhersifat pengajaran vang bisa berupa cambukan
ataw pukulan atau mengembalikan harta benda vang dicuri
kepada psmiliknya.

Dari semua paparan di atas perbandingan  antara
Hubkum Pidana Positif dan hukum pidana Islam ada
perbedaan ada persamaan yang penjelasannva sudah

urailan tadi.





